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Telah dilakukan penelitian yang berjudul â€œPenerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TSTS untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa pada Materi Hidrokarbon Kelas X di SMAN 12 Banda Acehâ€•. Jenis penelitian yang digunakan yaitu eksperimen
dan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini seluruh siswa kelas X SMAN 12 Banda Aceh. Adapun yang menjadi
sampel siswa kelas X-2 yang berjumlah 28 siswa sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas X-4 yang berjumlah 30 siswa sebagai
kelas kontrol. Teknik pengumpulan data menggunakan lembar observasi untuk melihat aktivitas siswa, instrumen tes berupa pilihan
ganda sebanyak 17 soal, dan angket untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap penerapan model TSTS dalam proses belajar
mengajar pada materi hidrokarbon. Hasil yang diperoleh diolah dengan menggunakan persentase sebagai berikut. Aktivitas siswa
dalam proses belajar mengajar pada kelas kontrol 61,5% dan kelas eksperimen dengan model TSTS 74,5%. Ketuntasan hasil belajar
siswa kelas kontrol 70% dan kelas eksperimen setelah penerapan model TSTS 82%. Tanggapan positif siswa kelas kontrol 60% dan
tanggapan negatif 40%. Untuk kelas eksperimen setelah penerapan model TSTS diperoleh tanggapan positif 74% dan tanggapan
negatif 26%.  Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil belajar antara kelas kontrol dan kelas eksperimen dilakukan analisis
dengan statistik uji t. Namun sebelumnya dilakukan uji Homogenitas dengan statistik uji F dan uji Normalitas dengan statistik
Lilliefors. Dari data hasil belajar kelas kontrol dan kelas eksperimen diperoleh thit 2,31 dan ttab 2,00 pada taraf signifikan 5%,
sehingga thit â‰¥ ttab. Dengan demikian hasil analisis dapat disimpulkan ada perbedaan hasil belajar setelah penerapan model
TSTS dalam proses belajar mengajar pada materi hidokarbon. Maka disarankan dapat dilakukan penelitian lanjutan dengan
penerapan model TSTS untuk materi lainnya.
